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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan industri konstruksi telah melahirkan jasa-jasa konstruksi yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangannya saat ini.Bekerja di  industri 

konstruksi merupakan pekerjaan yang berbahaya dan  risiko kecelakaan kerja relatif 

tinggi. Kecelakaan kerja menimbulkan berbagai kerugian, antara lain kerusakan harta 

benda, kematian, dan terganggunya proses produksi (Srisantyorini & Safitriana, 

2020). Pada tahun 2023, jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia tercatat sebanyak 

370.747 kasus dan sekitar 0,80 persen kasus peserta jasa konstruksi (Satu Data 

Kemnaker, 2024). Angka tersebut salah satu indikasi bahwa penerapan keselaman 

kerja harus menjadi prioritas bagi dunia kerja di Indonesia. 

 Salah satu upaya dalam mengurangi terjadinya risiko kecelakaan kerja adalah 

dengan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Dengan 

melakukan analisa SMKK pada suatu proyek konstruksi akan memberikan gambaran 

tentang risiko dan tingkatannya yang mungkin terjadi serta pengendalian risiko yang 

berkaitan dengan proyek pembangunan jalan tol agar terciptanya lingkungan kerja 

yang aman dan produktif (Srisantyorini & Safitriana, 2020). Proyek jalan tol 

merupakan proyek strategis di bidang konstruksi yang melibatkan banyak bagian 

seperti penggunaan alat berat dan sumber daya manusia. Industri konstruksi sedang 

berkembang pesat dalam kurun waktu beberapa tahun ini karena semakin 

berkembangnya pembangunan infrastruktur di Indonesia. Hal ini harus di dukung 

dengan sumber daya manusia yang kompeten dan lingkungan kerja yang baik. 

 Pencegahan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dapat dicapai dengan 

menerapkan komponen dan standar SMKK (Nurdin, 2021). Berdasarkan Peraturan 

Menteri PUPR Tahun 2021 Nomor 10  Pasal 6 Ayat 2, SMKK mempunyai lima elemen 

yaitu Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi, 

Perencanaan Keselamatan Konstruksi, Dukungan Keselamatan Konstruksi, Operasi 

Keselamatan Konstruksi, dan Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi. Kelima unsur 

SMKK berlaku pada seluruh tahapan suatu proyek konstruksi, mulai dari tahap 

evaluasi dan perencanaan, tahap desain, tahap konstruksi, serta tahap operasi dan 
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pemeliharaan. Penerapan unsur SMKK dapat dipantau dengan menggunakan Rencana 

Keselamatan Konstruksi (RKK).  

 PT. Adhi Karya (Persero) Tbk menggarap salah satu pembangunan 

infrastruktur  jalan tol yaitu proyek jalan tol Solo – Yogyakarta NYIA Kulon Progo 

Seksi 1 Paket 1.2 Klaten – Purwomartani (STA 22+300 s.d 32+300 – STA 35+460 s.d 

42+375). Proyek jalan tol memiliki risiko kecelakaan kerja yang cukup besar. Selain 

itu, pada proyek jalan tol ini terdapat pekerjaan box underpass yang menghubungkan 

jalan desa, kabupaten maupun nasional yang tertutup oleh jalan tol dan bertujuan untuk 

memudahkan masyarakat sekitar melintasi jalan tersebut. Namun, tidak dapat 

dipungkiri proses pelaksanaan pekerjaan box underpass memiliki risiko kecelakaan 

kerja yang tinggi untuk pekerjanya. Semenjak tahun 2018 – 2023, PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk mencatat kasus insiden kecelakaan kerja setiap tahunnya sebanyak 147 

kasus dan belum mencapai status zero accident yang terjadi dalam waktu 5 tahun 

terakhir. Data ini tercatat pada Laporan Keberlanjutan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

2023 (SR-ADHI-KARYA-2023-1, 2024). 

 Hal ini perlu perhatian khusus karena tidak menutup kemungkinan terjadi 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sehingga perlunya di dalam upaya 

mencegah kecelakaan kerja ataupun penyakit akibat kerja pada proyek perlu adanya 

suatu analisa risiko pada setiap pekerjaan yang dilaksanakan proyek yang berkaitan 

dengan keselamatan kerja. Kesadaran pekerja akan bahaya dan risiko sangatlah 

dibutuhkan demi menunjang kesuksesan pelaksanaan proyek yang telah direncanakan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun RKK elemen kedua yaitu Perencanaan 

Keselamatan Konstruksi sesuai Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 dengan harapan 

dapat memberikan sistem kerja yang komprehensif dan sistematis untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan risiko kecelakaan kerja pada 

pekerjaan box underpass di Proyek Jalan Tol Ruas Solo – Yogyakarta NYIA Kulon 

Progo Seksi 1 Paket 1.2 Klaten – Purwomartani (STA 22+300 s.d 32+300 – STA 

35+460 s.d 42+375). Dengan menyusun RKK elemen kedua diharapkan mampu 

membantu dalam mengurangi insiden kecelakaan dan meningkatkan keselamatan 

kerja melalui penerapan praktik manajemen risiko yang terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja risiko kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerjaan Box Underpass 

proyek jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2? 

2. Bagaimana menganalisis risiko kecelakaan pada pekerjaan Box Underpass proyek 

jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2? 

3. Bagaimana respon dan pengendalian risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan Box 

Underpass proyek jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2? 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan di atas, dilakukan pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan identifikasi risiko kecelakaan kerja yang dianalisa adalah proses 

pekerjaan Box Underpass proyek jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2 

2. Risiko-risiko yang berpotensi bahaya sesuai dengan kondisi pelaksanaan pada 

pekerjaan Box Underpass proyek jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2 

3. Responden penelitian ini adalah HSE PT. X 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penyusun penelitian tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan Box Underpass proyek 

jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2. 

2. Melakukan penilaian risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan Box Underpass 

proyek jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2. 

3. Merekomendasikan respon dan pengendalian risiko kecelakaan kerja pada 

pekerjaan Box Underpass proyek jalan tol Solo – Yogyakarta Seksi 1 Paket 1.2. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini, penulis dapat mengembangkan pengetahuan mendalam tentang 

penyebab, strategi pencegahan, dan mitigasi risiko kecelakaan kerja yang efektif 
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pada pekerjaan box underpass dan memperluas keterampilan penelitian dalam 

bidang konstruksi. 

2. Manfaat Bagi Industri 

Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam pengendalian risiko 

kecelakaan kerja pada pekerjaan box underpass untuk meningkatkan keselamatan 

konstruksi dan mengimplementasikan langkah-langkah pencegahan yang sesuai. 

3. Manfaat Bagi Keilmuan 

Hasil penelitian  dapat memperluas basis pengetahuan mengenai faktor risiko dan 

strategi mitigasi yang diterapkan pada proyek infrastruktur seperti box underpass. 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

 Pada penyusunan tugas akhir mengenai Analisis Risiko Kecelakaan Kerja 

Pada Pekerjaan Box Underpass Proyek Jalan Tol Ruas Solo – Yogyakarta – NYIA 

Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2 : Klaten – Purwomartani menggunakan metode 

pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Dilakukan dengan mengamati secara langsung di area kerja box underpass 

untuk mengetahui aktivitas pekerjaan dan jadwal pekerjaan di Proyek Jalan 

Tol Ruas Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada Divisi Health Safety Enviroment (HSE) Proyek 

Jalan Tol Ruas Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data penilaian tingkat risiko 

berdasarkan tingkat kekerapan dan tingkat keparahan. Nilai ini berkaitan 

dengan risiko uraian pekerjaan yang akan ditinjau. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini disusun dalam 5 (lima) BAB yang dijabarkan sebagai berikut: 

 Bab 1 diberi judul Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, lingkup penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab 2 diberi judul Tinjauan Pustaka, yang berisi tentang teoritis dan berbagai 

literatur mengenai manajemen risiko, SMKK, CSA, kecelakaan kerja, bahaya, proses 

pekerjaan box underpass, dan potensi bahaya pada pekerjaan box underpass. 
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 Bab 3 diberi judul Metodologi Penelitian, yang berisi tentang teknik 

pengumpulan data penelitian yang akan dilakukan, analisis data, serta diagram alir 

atau tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian. 

 Bab 4 diberi judul Data dan Pembahasan, yang berisi tentang data umum 

proyek, IBPRP, jadwal pelaksanaan , rencana tindakan keteknikan serta standar dan 

peraturan perundangan. 

 Bab 5 diberi judul Kesimpulan dan Saran, yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian yang sudah didapat serta memberikan saran yang dapat digunakan dan 

pertimbangan jika dilakukan penelitian lanjutan. 
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BAB V 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan IBPRP pekerjaan box underpass, ditemukan 29 risiko dari setiap 

uraian pekerjaan termasuk penanganan lanjutan yang saat ini diterapkan oleh 

perusahaan dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2 

2. Hasil analisis rencana tindakan pada elemen kedua yaitu Managemen 

Walkthrough (WMT), HSE Patrol, Pengamanan jalur Armada Pengecoran, 

Pengalihan Jalur, Pembuatan Jembatan Darurat, Perkuatan Jalan, Pengaturan 

Batas Kecepatan, Pemasangan Rambu, Pemasangan Pagar Pengaman, 

Menjalin Komunikasi dengan Aparat Setempat, Tool Box Meeting, Check List 

Alat Berat, dan Pemakaian APD. Sedangkan standar perundang-undangan 

yaitu Permenaker No.08 Tahun 2020 Tentang Keselamatan dan Kesehatan 

pasal 5, 12, dan 8; Permenaker No.08 Tahun 2020 Tentang Keselamatan dan 

Kesehatan pasal 4; Peremenaker RI No. Per 04/MEN/1990 pasal 8; 

Permenaker RI No.5 Tahun 2018 pasal 3; Kepmen Naker No. 186 Tahun 1999 

pasal 3; Permenaker RI NO. 9 Tahun 2016 pasal 2; PP No. 50 Tahun 2012 

pasal 2; Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 BAB 2 pasal 2; dan Perda DIY No. 

13 Thaun 2012 pasal 11. 

3. Hasil rekomendasi pengendalian risiko kecelakaan kerja tertinggi, yaitu 

memberikan dengan mitigasi risiko untuk mengurangi kemungkinan 

terjadinya atau dampak dari risiko. Pengendalian risiko sesuai dengan aturan 

Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 sebagai berikut: 

a. Eliminasi, atau penghapusan bahaya dan risiko dengan tidak 

menggunakan orang dalam suatu kegiatan. 

b. Substitusi, yaitu penggantian suatu proses, operasi, bahan atau alat 

dengan yang lebih aman atau kurang bahayanya. 

c. Rekayasa teknis, yaitu pengendalian  desain peralatan dan tempat 

kerja untuk menjamin keselamatan konstruksi. 
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d. Pengendalian administratif, yaitu pengendalian melalui prosedur, izin 

kerja, analisis keselamatan kerja, dan peningkatan kemampuan tenaga 

kerja. 

e. Penggunaan alat pelindung diri dan peralatan keselamatan kerja yang 

memadai. 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan dapat mempertimbangkan rekomendasi usulan untuk mengurangi 

risiko kecelakaan kerja tersayat benda tajam dan tumpul, serta tergores besi & 

bendrat. 

a. Eliminasi, atau penghapusan bahaya dan risiko dengan tidak 

menggunakan orang dalam suatu kegiatan. 

b. Substitusi, yaitu penggantian suatu proses, operasi, bahan atau alat 

dengan yang lebih aman atau kurang bahayanya. 

c. Rekayasa teknis, yaitu pengendalian  desain peralatan dan tempat 

kerja untuk menjamin keselamatan konstruksi. 

d. Pengendalian administratif, yaitu pengendalian melalui prosedur, izin 

kerja, analisis keselamatan kerja, dan peningkatan kemampuan tenaga 

kerja. 

e. Penggunaan alat pelindung diri dan peralatan keselamatan kerja yang 

memadai. 

2. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan observasi lebih 

rinci terhadap potensi risiko yang mungkin terjadi, serta melakukan 

wawancara dengan pekerja dan melibatkan lebih banyak ahli. Selain itu, 

penelitian lanjutan sebaiknya memberikan rekomendasi pengendalian risiko 

yang lebih terperinci dan spesifik untuk setiap uraian pekerjaan yang berisiko. 
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